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Abstract:The title of this study is to increase the skills of asking by using audio-visual 
media to enhance learning outcomes of Indonesia language . the purpose of this study 
was to determine how to improve the skills of students to asking learning Indonesia 
language. This research uses an action research approach implemented in six grade at 
primary school Permiit kecamatan kuala behekabupaten landak with a descriptive 
approach implemented in the first half of the academic year 2012/2013. after analyzing 
the problems that cause low results showed that learning by using audio media to 
improve questioning skills. all study subjects scored above the standard 
Abstrak : Judul Penelitian ini adalah “Peningkatan Ketrampilan Bertanya  dengan 
menggunakan  Media Audio untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 
Kelas VI SDN 05 Permiit Kecamatan Kuala Behe Kabupaten Landak. Tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana meningkatkan ketrampilan 
bertanya siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian menggunakan 
pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dikelas VI pada 
sekolah dasar dengan pendekatan Deskriftif.yang dilaksanakan pada semester 
pertama tahun ajaran 2012/2013,.Setelah menganalisa permasalahan-
permasalahan penyebab rendahnya  hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan media audio mampu meningkatkan 
ketrampilan bertanya siswa. Setiap subjek penelitian  mendapat nilai diatas 
setandar KKM ( diatas 60%).  
 
Katakunci : Ketrampilan Bertanya, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa . 
 
 
      ekolah dasar merupakan tempat penyelenggaraan pendidikan yang  
     bertujuan untuk pembinaan dan pengembangan sikap keterampilan dasar 
yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat serta mempersiapkan peserta 
didik untuk mengikuti pendidikan menengah (Darmodjo dan Kaligis, 
1991:6).Mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya  Ketrampilan Bertanya, diperlukan 
kemampuan guru dalam mengelola proses belajar mengajar sehingga keterlibatan siswa 
dapat optimal, yang akhirnya berdampak pada perolehan hasil belajar.  
Namun demikian, kenyataan yang ada di SD Negeri 05 Permiit yaitusiswa 
memiliki kemampuan dan intelektual yang berbeda dan  guru hanya mengajarkan 





Proses ini sudah tidak tepat lagi untuk diterapkan karena berdasarkan 
gambaran permasalahan tentang ini menunjukkan bahwa perlukan usaha-usaha 
untuk menyikapi dan mengatasi permasalahan tersebut  membutuhkan waktu yang 
cukup panjang. Melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK), tindakan-tindakan yang 
dominan diarahkan untuk peningkatan ketrampilan bertanya  siswa dengan 
menggunakan media audio visual.  
 
Pendidikan sekarang khususnya sekolah dasar sebagai penyelenggara 
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk mengikut pendidikan 
menengah nampaknya kurang memuaskan.Hal ini dapat dilihat pada cara belajar 
siswa yang kurang aktif  kreatif yang mana hal ini tentunya berdampak pada hasil 
belajar siswa. Guru merupakan faktor yang sangat menentukan pada peningkatan 
kualitas pendidikan oleh karena itu guru harus menjadi fasilitator yang 
memberikan banyak kesempatan kepada siswa untuk membangun konsep 
berdasarkan sejumlah pengalaman yang diperoleh melalui berbagai sumber yang 
ada di lingkungan sekitar. 
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti setatus sekelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistempeikiran, ataupun suatu kelas 
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 
membuat deskipsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan akurat 
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 
Definisi Menurut Whintney (1960), metode deskriptif adalah pencarian 
fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajarai masalah-
masalah dalam masyarakat serta tatacara yang berlaku dalam masyarakat serta 
situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-
sikap, pandangan-pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan 
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. Dalam metode deskriptif, peneliti bisa 
saja membandingkan fenomena-fenomena tertentu sehingga merupakan suatu 
setudi komparatif .adakalanya peneliti mengadakan klasifikasi, seerta penelitian 
terhadap fenomena-fenomena dengan menetapkan suatu setandar atau suatu 
norma tertentu sehingga banyak ahli menamakan metode deskriptif ini dengan 
nama survei normatif (normative survey). Dengan metode deskriptif ini juga 
diselidiki kedudukan (status) fenomena atau factor dan melihat hubungan antara 
satu factor dengan factor  yang lain. Karenanya, metode deskriptif juga dinamakan 
studi status (satus study). 
Metode deskriptif juga ingin mempelajari norma-norma atau setandar-
setandar, sehingga penelitian deskriptif ini disebut juga survey normative.Dalam 
metode deskriptif dapat diteliti masalah normative bersama-sama dengan masalah 
setatus dan sekaligus membuat perbandingan-perbandingan antar fenomena. Studi 
demikian dinamakan secara umum sebagai studi atau  penelitian deskriptif. 
Prespektif waktu yang dijangkau dalam penelitian deskriptif , adalah waktu 
sekarang, atau sekurang-kurangnya jangka waktu yang masih terjangkau dalam 
ingatan mengresponden.siswa untuk membuktikan sesuatu mengenai materi 
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pelajaran yang diajarkan, membuktikan dengan melakukan penyelidikan sendiri 
oleh siswa dan di bawah bimbingan guru. 
Namun demikian, kenyataan yang ada di SD Negeri 05 Permiit yaitu 
guruhanyamengajarkan materi mengajukan pertanyaan kepada siswa sehingga 
ketrampilan bertanya siswa sangat rendah.Proses ini sudah tidak tepat lagi untuk 
diterapkan karena siswa memiliki kemampuan dan intelektual yang berbeda. 
Akibatnya siswa hanya ditempatkan sebagai pendengar terhadap penjelasan guru 
tentang materi yang disampaikan, gagasan danpendapat siswa sulit terungkap 
karena.tidak diberikan kesempatan untuk menggali/menemukan 
informasi, sementara siswa aktif pula mendengarkan ataupun mencatat bahkan 
terkadang siswa hanya diminta untuk membaca buku tanpa disertai dengan tindak 
lanjut. 
Hal ini tentunya dapat mengakibatkan munculnya pemahaman konsep 
yang salah selain itu dapat pula mengakibatkan rasa bosan pada siswa untuk 
belajar,jika disela-sela menerangkan, guru mengajukan pertanyaan tidak sedikit 
siswa yang terkejut dan tidak bisa menjawab.Hal ini dibuktikan dengan hasil 
pengamatan peneliti saat mengamati proses pembelajaran berlangsung 
yangakibatnya, hasil belajar siswa kurang begitu memuaskanyaitu siswa,hanya 
mampu memperoleh nilai sebesar  43,33 %  dan termasuk kategori kurang baik. 
 
Melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK), tindakan-tindakan yang 
dominan diarahkan untuk peningkatan ketrampilan bertanya  siswa dengan 
menggunakan media audio.Setelah menganalisa permasalahan-permasalahan 
penyebab rendahnya hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakanmedia audiomampu meningkatkan ketrampilan bertanya siswa 
dibuktikan dengan hasil 
Oleh sebab itu guru sekolah dasar dituntut untuk menguasai konsep serta 
materi 
pelajaran Bahasa Indonesia , sehingga dapat meletakkan fondasi yang kokoh 
untuk materi yang lebih lanjut. 
 
Dalam hubungan dengan prestasi belajar, kita diperhadapkan pada situasi 
masalah yang kompleks dengan melibatkan berbagai faktor penyebabnya. 
Secara garis besar ada dua penyebab utama, yaitu factor internal dan eksternal. 
Walaupun tak dapat disangkal bahwa dalam proses belajar mengajar penampilan 
guru cukup strategis, namun keberadaan siswa dengan segala kondisi 
psikologisnya tidak bisa diabaikan. Peranan guru hanya mengarahkan, sedangkan 
tanpa usaha dan kemauan keras dari siswa, maka belajar tidak akan berakhir 
dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Nasut ion (1982:54) bahwa "tanpa 
usaha yang keras tidak akan tercapai suatu apapun. Semua hasil belajar yang 
diperoleh merupakan suatu kemampuan internal yang menjadi milik pribadi siswa 
itu sendiri . 
Dengan demikian untuk mening kat an hasil belajar siswa diperlukan 
pengkajian tentang faktor-faktor internal yang mempengaruhinya. 
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Pada usia SD yang sebagian besar masih dalam taraf operasional konkrit 
hendaknya diberikan kegiatan belajar melalui kegiatan menyentuh benda-benda 
yang nyata. Dalam hubungan dengan hal tersebut di atas, Sanjaya (2006) 
mengemukakan bahwa pendekatan deskriptif adalah proses membangun atau 
menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan 
pengalaman. 
Pendekatan proses ini senada dengan pendekatan inkuari, karena memiliki 
ciri-ciri yangsama, yaitu: a) mendambakan aktivitas siswa untuk memperoleh 
informasi dari berbagai sumber (misalnya dari, observasi, dan sebagainya);b)guru 
tidak dominan melainkanbertindak selaku organisator dan fasilitator. 
Kajian dalam penelitian ini difokuskan pada kemampuan siswa dalam mencari 
dan menemukan sendiri jawaban terhadap sejumlah masalah yang ditemui dalam 
proses pembelajaran sains. Adapun masalah penelitian ini adalah: "Bagaimana 
Penggunaan Bahasa Indonesia yang sempurna sederhana dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa tentang konsep Bahasa Indonesia di SD ?, sedangkan yang 
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana penggunaan 
alatsederhana dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SD. Dan diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat: a). Bagi calon 
guru melatih memahami permasalahan di SD, agar dapat digunakan sebagai acuan 
dalam meningkatkan kemampuan profesi sebagai guru SD. 
b). Bagi guru sebagai alat refleksi diri dalam mengembangkan pengetahuan dan 
meningkatkan pemahaman akan pentingnya pemanfaatan barang bekas sebagai 
alat sederhana dalam pembelajaran Bahasa Indonesia). Bagi Siswa dapat 
meningkatkan keterampilan serta kemampuan belajar siswa khususnya dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Hal tersebut sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk 
meningkatkan ketrampilan bertanya di kelas tersebut. Pelaksanaannya disesuaikan 
dengan pokok bahasan atau meteri yang akan disampaikan pada setiap 
pembelajaran terutam pada pembelajaran Bahasa Indinesia 
 
Metode penelitianyang biasa digunakan untuk kepentingan penelitian, yaitu 
:Penelitian  Deskriptif yang bertujuan untuk  membuat deskripsi secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu. Metode 
penelitianmenggambarkan rancangan penelitian yang meliputi prosedur atau 
langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data, serta 
dengan cara apa data tersebut diperoleh dan diolah/dianalisis.  
Bentuk yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif.Sebagaimana dikatakan Nawawi (1990:64) bahwa 
metode deskriptif memusatkan perhatian terhadap masalah-masalah atau 
fenomena yang ada pada saat penelitian dilakukan atau bersifat aktual, kemudian 
menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana adanya 
diiringi dengan interpretasi rasional yang akurat.Berdasarkan pemahaman di atas, 
penelitian ini menggambarkan fakta-fakta dan menjelaskan keadaan dari objek 
penelitian untuk mencoba menganalisa kebenarannya berdasarkan data yang 
diperoleh di lapangan. 
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Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk kolaboratif (PTK) dimana 
penelitian inisebagai kegiatan penelitian induk yang mempunyai tiga sub 
penelitian sebagai salah satu upaya untuk menjawab permasalahan pokok yang 
terjadi di sekolah dasar. Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan 
pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) mengacu pada desain penelitian yang 
dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (Kasbollah,1998) dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut.Tahap persiapan/perencanaan,Tahap pelaksanaan 
tindakan,Tahap observasi/pengamatan, Tahap refleksi , Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan beberapa teknik yaitu dengan cara pengamatan, 
wawancara, tes hasil belajar. Tehnik analisis data dalam penelitian ini peneliti 
adalah intrumen utama maka data wawancara pengamatan, dianalisis oleh peneliti 
sendiri berdasarkan hasil-hasil wawancara yang mengarah ketujuan penelitian 
sedangkan data pengamatan akan dikonfrontir dengan data hasil wawancara dan 
tes hasil belajar. 
Subjek Penelitianini adalah siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 05 
Permiit sekolah dasar sebanyak 10 orang siswa yang terlibat dari 5 orang siswa 
yang mengalami kesulitan untuk mengajukan pertanyaan,kelima siswa tersebutlah 
yang dijadikan subjek penelitian.   
Secara operasional prosedur penelitian mengikuti prinsip dasar penelitiantindakan 
yaitu menggunakan prosedur kerja yang dipandang suatu siklus spiral yang 
dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,pengamatan dan refleksi . 
Perencanaan kembali merupakan dasar untuk suatu ancang-ancang pemecahan 
masalah ( Kasihani, 1998 / 1999 : 113 ).  
Adapun prosedur penelitian dapat digambarkan sebagai berikut Sesuai 
dengan  landasan berpikir penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto 































Ketrampilan bertanya siswa dapat dilihat dari mayoritas siswa bertanya  
pada waktu menyampaikan kritik disertai alasan yang masuk akal dalam 
pembelajaran, keberanian siswa menyampaikan pertanyaan kritik kepada orang 
lain secara lisan, kemampuan  siswa menjawab pertanyaan dari  kelompok lain 
berdasarkan cerita rakyat yang telah didengarnya melalui media audio. 
Perencanaan:yaitu menganalisis rencana pelaksanaan pembelajaran  
(RPP), Siklus I pemilihan materi pelajaran,  dan media pembelajaran, alat 
evaluasi.yang sesuai dengan materi.untuk mencapai tujuan yang akan dicapai. 
Refleksi : Melakukan suatu refleksi yaitu 
untuk mengetahui peningkatan hasil 
ketrampilan bertanya siswa,serta kelebihan 
dan kekurangan dari siklus II 
Pelaksanaan : memberikan contoh 
bertanya yang baik serta penguatan pada 
siswa dan memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mengajukan pertanyaan 
 
SIKLUS II 
Refleksi : Mengetahui kelebihan dan 
kekurangan media audio dalam 
meningkatkanketrampilan bertanya 
SIKLUS  I 
Pengamatan:mengamati ketrampilan bertanya  siswa yang 
dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan lembaran observasi. 
Perencanaan: yaitu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran      (RPP), pemilihan materi 
pelajaran, media pembelajaran, alat evaluasi. menyiapkan lembar observasi, 
 
Pelaksanaan:Siswa dibagi dalam 
beberapa kelompok yang 
heterogen,kemudiandiskusi kelompok 
membuat pertanyaan 
Pengamtan:mengamati langkah-langkah ketrampilan bertanya, 
sehinggadapatmeningkatkan keinginan bertanya dalam menyampaikan 
kritik disertai alasan yang masuk akal, berani menyampaikanpertanyaan 
kritik kepada orang lain secara lisan 
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Setelah menggunakan Media Audio seperti pada tabel 4.3 maka untuk 
mengetahui  pencapaian ketiga indikator tersebut dapat dilihat dilihat rincian tabel 
dibawah ini. 
Tabel 4.3 
Lembar Hasil Observasi Ketrampilan Bertanya 
Terhadap Proses Pembelajaran 









Ketrampilan Bertanya   
1. Bertanya dalam menyampaikan 

















3. Berani menjawab pertanyaan 
dari  kelompok lain berdasarkan 

















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a. Hasil Penelitian 
Pada bagian ini akan disampaikan secara ringkas hasil ketiga indikator 
penelitian yang merupakan sub masalah penelitian yakni penelitian dikelas 6 
dimulai dengan hasil observasi, refleksi kesepakatan tindak lanjut untuk memberi 
gambaran bagaimana hasil kegiatan dalam satu siklus  
Pelaksanaan tindakan kelas siklus I dilaksanakan pada tanggal 27Agustus 
2012 dikelas VI dengan materi Cerita Rakyat, Pelaksanaan tindakan kelas dalam 
bentuktahapan-tahapan kegiatan yaitu sebagai berikut : 
Berikut ini akan dipaparkan hasil observasi Keterampilan bertanya  siswa 
1. Pelaksanaan Penelitian di kelas VI 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriftif untuk 
meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indinesia. sehingga focus penelitian 
dapat diarahkan khususnya pada Keterampilan bertanya. 
 
1.1 Hasil pengamatan siklus  
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Hasil pembelajaran Bahasa Indinesia tentang materi Cerita Rakyat dengan 
mendengarkan cerita melalui Media Audio sederhana dengan menggunakan 
pendekatan deskriftif. 
Sebagian besar siswa menjadi antusias karena alat yang ada langsung 
didengarnya walaupun belum diberi petunjuk oleh guru.Bentuk evaluasinya 
berupa tes lisan dengan lembar observasi langsung. 
kepada seluruh siswa kelas VI dimana peniliti mengarahkan atau memberikan 
petunjuk kepada siswa dalam mengerjakannya. 
 
1.1. 2 Pembahasan siklus I 
Hasil pembelajaran Bahasa Indinesia tentang tentang materi Cerita Rakyat 
mendengarkan cerita melalui Media Audio sederhana pada siklus pertama dengan 
menggunakan Media Audio sederhana dengan menggunakan pendekatan 
deskriftif.siswa cenderung kaku karena belum terbiasa kegiatan seperti itu. 
 
1.1.3 Pembahasan siklus II 
Setelah dilakukan pengarahan dan bimbingan, ternyata siswa sudah 
mampu memahami dan menemukan konsep materi dengan baik. Juga mereka 
sudah bisa bertanya kepada guru permasalahan yang mereka temukan Hal ini 
disebabkan dalam pembelajaran Bahasa Indinesia dimana siswa terlibat langsung 
dalam kegiatan sehingga apa yang didengarkan oleh siswa dapat di simpan lama 
dalam ingatan mereka. 
Dengan menggunakan Media Audio ini, kegiatan siswa dalam kelompok 
mulai nampak karena umumnya siswa sudah dapat menyesuaikan diri dengan 
kegiatan serta teman-teman yang dianggap sudah baik dalam mengjukan 
pertanyaan dengan bahasa yang baik dan benar sehingga hasil belajar siswa 
meningkat. 
 
2. Pelaksanaan Penelitian di kelas VI 
Dalam pelaksanaan di kelas VI dengan menggunakan siklus belajar pada 
pembelajaran tentang Keterampilan Bertanya dengan media audio , diharapkan 
siswa dapat membangun pengetahuannya dari pengalaman yang dia miliki. 
 
2.1 Hasil pengamatan siklus 1 
Hasil pembelajaran Bahasa Indonesia tentang tentang materi Cerita Rakyat 
melalui Media Audio sederhana dengan menggunakan siklus belajar. 
 
2.1. 2 Pembahasan siklus I 
Umumnya siswa lebih perhatiannya pada alat yang ada, dibanding mendengar 
penjelasan guru sehingga pada waktu siswa memberikan penjelasan tentang alur 
Cerita Rakyat yang mereka dengar 
mereka belum bisa melakukan pertanyaan dengan baik tentang apa yang mereka 
dengar dikelas, berdasarkan data tersebut peneliti melakukan perbaikan dengan 
melaksanakan tindakan yang lebih lanjut yaitu pada putaran kedua. 
 
2.1.3 pembahasan siklus II 
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Dari data yang terkumpul sebagian siswa sudah dapat melakukan berbagai 
pertanyaan dengan baik.Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, telah terjadi 
peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas VI. 
Dengan menggunakan siklus Belajar karena dari hasil diskusi kelompok  para 
siswa sudah dapat menyampaikan hasil pertanyaan dengan tidak melihat buku 
catatannya. 
Setelah dilakukan pengamatan ternyata siswa sudah mampu memahami 
dan menemukan konsep materi dengan baik. Hal ini disebabkan oleh penggunaan 
langka-langkah keterampilan bertanya sudah baik sehingga dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia dimana siswa terlihat langsung (kreatif) dalam kegiatan 




Keterampilan Bertanya siswa untuk mengetahui pengetahuan cenderung 
meningkat (bertanya, menjawab, berdiskusi, memberikan penjelasan dengan 
menggunakankalimat sendiri, merespon pertanyaan teman dan membuat 
kesimpulan). Dalam proses pembelajaranBahasa Indonesia dengan menggunakan 
pendekatan deskriftip, siklus belajar dan keterampilan bertanya 
menunjukanpeningkatan, baik hasil belajar maupun proses belajar pada siswa. 
Penggunaan alat media audio (soun sistem mini) ternyata dapat menjawab 
permasalahan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia diSD 
yang masih rendah, mengalami peningkatan setelah dilaksanakan pembelajaran 
dengan kegiatankegiatanyang melibatkan siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan saran penggunaan Media 
Audio, siklusbelajar dan keterampilan bertanya pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia sangat memudahkan guru dan siswa dalammencapai tujuan 
pembelajaran. Diharapkan guru di SD dapat menemukan sendiri alat sederhana 
sertamenggunakan berbagai pendekatan agar dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Diharapkan guru melibatkan anak baik fisik maupun mentalnya 
secara utuh dalam proses belajarmengajar, juga diharapkan terciptannya suasana 
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